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LAMPIRAN 

 

1. Perhitungan larutan H2SO4 3% 

Diketahui:  

M1 = 96 % 

M2 = 3 % 

V2 = 250 mL 

Ditanya: V1=……..? 

Penyelesaian: 

M1.V1 = M2.V2 

96 % mol/L.V1 = 3 % mol/L.250 mL 

V1=
3 % mol/L x 250 mL

96 % mol/L
 

        V1=  7,8125 mL 

      V1= 7,8 mL 

 

2. Perhitungan dan pembuatan larutan NaOH 2 % 

perhitungan NaOH 2 % 

Diketahui:  

% 
massa zat terlarut

V(mL larutan)
× 100 % 

Ditanya berapa yang harus ditimbang? 

% 
massa zat terlarut

V (mL larutan)
× 100 % 

2% = 
gram NaOH

100mL
× 100 % 

gr = 
2 % × 100mL

100 %
 

gr = 
200 mL

100
 

    = 2 gr 

Larutan NaOH 2 % artinya dalam 100 mL larutan mengandung 2 gram 

NaOH. Jadi untuk membuat larutan NaOH 2 % ditimbang padatan NaOH 2 gr 

dan dilarutkan dengan akuades dalam labu 100 mL lalu ditambahkan akuades 

sampai tanda batas.  

 

3. Perhitungan dan pembuatan larutan K2Cr2O7  2 % 

➢ Perhitungan pembuatan K2Cr2O7  2 % 

Diketahui: % K2Cr2O7  2 % = 2 % 

Ditanya berat K2Cr2O7   yang harus ditimbang?  

%
Massa Zat Terlarut

V (mL larutan)
× 100 % 

2%
Berat Zat K₂Cr₂O₇

100 mL
× 100 % 

gram = 
2 % ×100 mL

100 %
 

gram = 
200 mL

100
 = 2 gr 

Larutan K2Cr2O7 2 % artinya dalam 100 mL larutan mengandung 2 gram 
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K2Cr2O7. Jadi untuk membuat larutan  K2Cr2O7 2% ditimbang padatan 

K2Cr2O7 2 gram dan dilarutkan dengan akuades dalam labu 100 mL lalu 

ditambahkan akuades sampai tanda batas. 

 

4. Perhitungan konsentrasi gula pereduksi konsentrasi 3% 

 
 

Konsentrasi Asam 

Sulfat (%) 

Waktu Hidrolisis 

(Menit) 

Suhu Hidrolisis 

(0C) 

Kadar Gula 

Pereduksi (g/L) 

3 50 150 64,67 

 

Persamaan regresi  Y = 0,0003 + 0,0041 

X = konsentrasi gula 

Y = absorbansi 

x = 
y−0,0041

0,0003 
 = 

0,0235−0,0041

0,0003
 = 64.67 ppm = 0,6467 g/L 

Faktor pengenceran (FP) 100 maka 

Konsentrasi gula pereduksi (g/L) = 0,6467 g/L x 100 

            = 64,67 g/L 

  

5. Perhitungan Konsentrasi Etanol, Yield, Efesiensi Fermentasi. 

• Kadar etanol   = 45,42 % 

• Densitas (p) etanol = 0,794 

➢ Konsentrasi etanol (g/l)  = konsentrasi etanol % x p 

= 45,42 % x 0,794 g/l 

= 36,063 g/L 

➢ Yierd (%)    = 
konsentrasi etanol (

g

l
)

kadar gula (
g

l
)

 x 100 % 

      =  
36,063 (

g

l
)

64,67 (
g

l
)

x100 % 

  = 55,80 % 

➢ Ef (%)   =
konsentrasi etanol (

g

l
)

0,51 x kadar gula  (
g

l
)

 x 100 % 

     = 
36,063 (

g

l
)

0,51 x 64,67 (
g

l
)

 x100 % 

0.01

0.033

0.075

0.108
0.138

0.185
y = 0.0003x + 0.0041

R² = 0.993

0
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= 109,03 % 

  

2.  Pengujian menggunakan Gas Cromatography (GC) 

a. Hasil pengujian konsentrasi inokulum 6%, 8%, 10% dan 12% dan waktu 

fermentasi  6 hari 

 
 

b. Perhitungan konsentrasi dan rendemen etanol serta efisiensi fermentasi  

perhitungan konsentrasi dan rendamen etanol serta efisiensi fermentasi 

untuk 6% dan waktu fermentasi 6 hari. 

1) Perhitungan kadar etanol 

Diketahui:  

➢ Konsentrasi etanol = 42,30 % 

➢ Densitas (p) etanol = 0,794 

Konsentrasi etanol g/l  = konsentrasi alkohol (%) x p etanol 

   = 42,30 % x 0,794 

   = 33,58 g/L 

2) Perhitungan rendemen etanol dan efisienasi fermentasi 

➢ Konsentrasi etanol  = 33,58 g/L  

➢ Kadar gula pereduksi  = 64,67 g/L  

Rendemen etanol (%)  =  
konsentrasi etanol (

g

l
)

kadar gula (
g

l
)

 x 100 % 

= 
33,58 (

g

l
)

64,67(
g

l
)
 x 100% 

= 51,92 g/Ls 
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       Efisiensi fermentasi (%)  = 
konsentrasi etanol (

g

l
)

0,511 x kadar gula (
g

l
)
 x 100% 

=  
33,58 (

g

l
)

0,511 x 64,67 (
g

l
)
 x 100% 

  = 10,16 g/L. 

c. Perhitungan konsentrasi dan rendamen etanol serta efisiensi fermentasi 

untuk 8% dan waktu fermentasi 6 hari. 

1) Perhitungan kadar etanol 

Diketahui:  

➢ Konsentrasi etanol  = 45,42% 

➢ Densitas (p) etanol  = 0,794 

          Konsentrasi etanol g/l  = konsentrasi alkohol (%) x p etanol 

    = 45,42% x 0,794 

    =  36,06 g/L 

2) Perhitungan rendemen etanol dan efisienasi fermentasi 

➢ Konsentrasi etanol  = 36,06 g/L  

➢ Kadar gula pereduksi  = 64,67 g/L  

      Rendemen etanol (%)  =  
konsentrasi etanol (

g

l
)

kadar gula (
g

l
)

 x 100% 

= 
36,06 (

g

l
)

64,67(
g

l
)
 x 100% 

= 55,76 g/L 

            

d. Perhitungan konsentrasi dan rendamen etanol serta efisiensi fermentasi 

untuk 10% dan waktu fermentasi 6 hari. 

1) Perhitungan kadar etanol 

Diketahui:  

➢ Konsentrasi etanol = 42,51% 

➢ Densitas (p) etanol = 0,794 

            Konsentrasi etanol g/l = konsentrasi alkohol (%) x p etanol 

   = 42,51% x 0,794 

   = 33,75 g/L 

2) Perhitungan rendemen etanol dan efisienasi fermentasi 

➢ Konsentrasi etanol  = 33,75 g/L  

➢  Kadar gula pereduksi  = 64,67 g/L  

 

      Rendemen etanol (%)  =  
konsentrasi etanol (

g

l
)

kadar gula (
g

l
)

 x 100% 

= 
33,75 (

g

l
)

64,67(
g

l
)
 x 100% 

= 52,18 g/L 

           Efisiensi fermentasi (%)  = 
konsentrasi etanol (

g

l
)

0,511 x kadar gula (
g

l
)
 x 100% 



32 
 

=  
33,75 (

g

l
)

0,511 x 64,67 (
g

l
)
 x 100% 

  = 10,21 g/L. 

 

e. Perhitungan konsentrasi dan rendamen etanol serta efisiensi fermentasi 

untuk 12% dan waktu fermentasi 6 hari. 

1) Perhitungan kadar etanol 

Diketahui:  

➢ Konsentrasi etanol   = 41,22% 

➢ Densitas (p) etanol  = 0,794 

                              Konsentrasi etanols g/l  = konsentrasi alkohol (%) x p etanol 

 = 41,22% x 0,794 

 = 32,72 g/L 

2) Perhitungan rendemen etanol dan efisienasi fermentasi 

➢ Konsentrasi etanol  = 32,72 g/L  

➢ Kadar gula pereduksi  = 64,67 g/L  

      Rendemen etanol (%)  =  
konsentrasi etanol (

g

l
)

kadar gula (
g

l
)

 x 100% 

= 
32,72 (

g

l
)

64,67(
g

l
)
 x 100% 

= 50,59 g/L 

      Efisiensi fermentasi (%)  = 
konsentrasi etanol (

g

l
)

0,511 x kadar gula (
g

l
)
 x 100% 

=  
32,72 (

g

l
)

0,511 x 64,67 (
g

l
)
 x 100% 

  = 99,01 g/L. 
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3. Dokumentasi Foto Penelitian  

1. Preparasi Sampel 

 

             
  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

         
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengambilan 

sampel 
 

Proses pencucian 

sampel 
 

Pemisahan sampel 

dari zat pengotor 
 

Diayak 

menggunakan 

ayakan 35 mesh 

 

Diblender 

 

Dijemur dibawah 

sinar matahari 

 

Bubuk Ulva reticulata 
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2. Proses Hidrolisis 

 

                      
   

 

 

 

 

 

             
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ulva reticulata 

 

Ditimbang 

 

Disuspensi 

dengan larutan 

H2SO4) 

 

Dipanaskan pada 

suhu 150 0C 

 

Disaring 

 

Hidrolisat  (UV-Vis) 
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3. Proses Fermentasi 

 

             
 

 

 

 

 
 

 

 

4. Proses Distilasi  

 

                 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil hidrolisis 

 

Diatur pH (4,5) 

 

Disterilisasi 

 

Diinkubasi 6 hari. 

Hasil fermentasi 

 

Disaring 

 

Didistilasi 
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5. Uji Kualitatif Bioetanol  

 

                                                                      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bioetanol 

 

Dicampur dengan 

larutan K2Cr2O7 
Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji kualitatif 

bioetanol 
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